ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketiaka sektor
pertanian terhadap sektor lain dalam perekonomaara Jengah dan juga
untuk mengetahui multiplier output dan multipliekspor dari sektor
pertanian. Sektor pertanian yang notabene merupsddor unggulan di
Jawa Tengah tidak dapat berkembang secara optiksiedakan kurang
maksimalnya penggunaan sumber daya yang ada, gehibgjum bisa
memenuhi kebutuhan dalam wilayah.

Analisis Input-Output digunakanuntuk melihat keterkaitan antara
input dan output serta multiplier dari dan untuktee pertanian. Estimasi
keterkaitan dalam penelitian ini dianalisis dengaenggunakan Tabel
Input Output Jawa Tengah tahun 2008 Klasifikass&&or yang kemudian
disederhanakan menjadi 37 sektor dengan mengagregktor-sektor
diluar sektor pertanian.

Hasil analisis keterkaitan sektor pertanian addalh banyak sektor
yang memiliki keterkaitan langsung ke depan yandgpihle besar
dibandingkan dengan keterkaitan langsung ke betgpksghingga sub-sub
sektor pertanian lebih banyak berperan datatput multipliernya. Angka
keterkaitan ke belakang yang paling besar adaldh ssktor Bahan
Makanan Lainnya sebesar 1,46018 dan angka ketnk&gadepan yang
paling besar adalah sub sektor Tebu dengan angleak&#an sebesar
38,06591. Angkaoutput multiplier terbesar adalah subsektor Bahan
Makanan Lainnya sebesar 52,76845. Optimalisasiubwtpn input dari
sub sektor Bahan Makanan Lainnya dan Tebu dapataksmalkan
produksi dari sektor lain yang menggunakan output £lib sektor tersebut
sebagai bahan baku produksi, selain itu juga ddemtampak pada
penyerapan tenaga kerja untuk sub-sub sektor lainPgnelitian ini juga
melihat bagaimana dampak perubatautput akibat adanya perubahan
input primer, dampak peningkatan input primer pada aragygaubsidi
pupuk sebesar 14,1 miliar akan meningkatkanput perekonomian
sebesar 2.912 miliar rupiah.
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